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Pendahuluan

• Kehamilan merupakan salah satu tahapan dalam kehidupan 
seorang wanita, seorang wanita akan mengalami setidaknya 
satu proses kehamilan dalam kehidupannya sehari-hari. Mual 
dan muntah adalah salah satu efek samping paling awal dan 
paling normal dari permulaan hamil. 

• Faktor predisposisi terjadinya mual muntah meliputi faktor 
hormonal, psikososial, pekerjaan dan paritas

• Masalah psikologis dapat memprediksi beberapa wanita untuk
mengalami mual dan muantah dalam kehamilan, atau
memperburuk gejala yang sudah ada atau mengurangi
kemampuan untuk mengatasi gejala.
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Pendahuluan

Berdasarkan hasil studi 
pendahuluan dengan cara 

wawancara pada ibu 
hamil trimester 1 di Klinik 

Umum dan Bersalin 
“AFIFA” pada bulan Juli 
2022 pada 5 ibu hamil

didapatkan bahwa dari 5 
ibu hamil trimester 1 

terdapat 4 ibu hamil (80%) 
yang menghadapi mual
muntah dan 1 ibu hamil 
(20%) tidak menghadapi

emesis gravidarum. Dari 5 
iibu hamil tersebut

terdapat 3 ibu hamil (60%) 
mengaku sedikit cemas

kondisinya dan 2 ibu
hamil (40%) mengaku
tidak cemas dengan

kondisinya

Data tersebut
menunjukkan tingginya

kejadian emesis 
gravidarum. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk 
mengetahui hubungan 

antara tingkat kecemasan 
ibu dengan kejadian 

emesis gravidarum pada 
ibu hamil trimester 1.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Bagaimana hubungan tingkat kecemasan ibu
dan tingkat emesis gravidarum pada ibu hamil
trimester 1?
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Metode
Penelitian ini merupakan

• Kuantitatif

pendekatan

• Cross Sectional

Teknik penelitian

• Quota Sampling

Populasi penelitian

• Ibu hamil trimester 1

Kriteria inklusi

• Mengalami emesis gravidarum

• Berusia 20-35 tahun

• Tidak sedang bekerja

• Primigravida

Waktu dan Tempat penelitian

• Penelitian dilakukan Agustus – Desember

• Di Klinik Umum dan Bersalin “AFIFA”
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Kerangka Teori
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Kerangka Konsep



8

Instrumen Penelitian
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Instrumen Peneliitian
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Tabel Karakteristik Responden
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Distribusi Tingkat Emesis Gravidarum
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Distribusi Tingkat Kecemasan Ibu Hamil
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Tabulasi Silang Tingkat Kecemasan dan
Tingkat Emesis Gravidarum
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Pembahasan
• Sebagian besar responden jarang sekali mengalami mulut

terasa kering, nafas menjadi cepat, sering kelelahan, mudah
panik, ketakutan akan hal-hal yang akan dating,  gemetar, dan
sering panik. Hal ini dapat terjadi diakrenakan sebagian besar
pendidikan responden adalah pendidikan menengah sehingga
mendapat cukup kematanga dalam hal menata emosi dan
cara berpikir.

• Sebagian besar responden dalm 24 jam mengalami 1-3 jam 
mual, 2-4 kali muntah dan 1-3 kali mengalami muntah kering. Hal 
itu dapat disebabkan karena ibu adalah seorang primigravida
dimana ini adalah kehamilan pertama baginya sehingga ibu
belum bisa beradaptasi dengan perubahan hormone yang 
terjadi di dalam tubuh ibu. 
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Pembahasan

• Berdasarkan hasil uji Exact Fisher dengan nilai P Value 0.006 < α 
0.05, maka terdapat hubungan tingkat emesis gravidarum
dengan tingkat kecemasan ibu hamil. Semakin berat tingkat
kecemasan yang dialami oleh ibu maka semakin parah tingkat
emesis gravidarum yang dialaminya. Begitupun sebaliknya.

• Perubahan aktivitas hormonal yang meningkat terutama pada
hormone adrenalin dan norepinefrin disebabkan adanya
kecemasan berupa ibu yang mudah marah, mudah
tersinggung, panik, sulit tidur malam sehingga fisik ibu
mengalami ketegangan. Hal tersebut pun akan memicu
adanya emesis gravidarum atau dapat memperburuk tingkat
emesis gravidarum yang dialami oleh ibu
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Form Rekapitulasi Data




